BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diuraikan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pertanggung jawaban Perumda Air Minum Tirta Muaro Jambi terhadap pemerintah
daerah selaku pemilik modal atas pemasangan sambungan liar ( illegal
connection) dalam hal‘ini diwakili oleh"organ-organnya yaitu Direksi dan Dewan
Pengawas yaitu melaporkan dan mempertanggung jawabkan semua Kkinerja
termasuk pemasangan sambungan liar dalam laporan tahunan yang nantinya akan
di pertanggung jawabkan dalam rapat tahunan bersama pemerintah daerah selaku
kuasa pemilik modal dan jajaran pemerintah daerah yang membahas kinerja dari
perumda air minum tirta muarg jambi .

2. Akibat hukum yang timbul dari adanya pemasangan sambungan liar (lllegal
connection) bagi perusahaan yaitu kehilangan air yang menimbulkan kerugian
bagi perusahaan dikarenakan beberapa pihak telah melanggar dan tidak
melaksanakan tugas dan wewenang secara maksimal, yang mengakibatkan sanksi
bagi pihak terkait, pihak terkait antara lain Direksi, Dewan pengawas. Bagi direksi
perumda air minum tirta muaro jambi sendiri sanksi ditimbulkan pemberhentian
dikarenakan direksi dianggap tidak dapat melaksanakan tugas secara maksimal
yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Selanjutnya sanksi terhadap dewan

pengawas, yaitu pemberhentian karena dianggap tidak dapat melaksanakan tugas.

B. SARAN

1. Perumda Air Minum Tirta Muaro Jambi agar lebih menegaskan pemberian sanksi



terhadap pegawai yang bersangkutan untuk meminimalisir terjadinya pemasangan
sambungan liar (illegal connection) di kemudian hari serta , selain itu agar
diberikan penyuluhan lebih lanjut kepada masyarakat mengenai pemasangan
sambungan liar, agar masyarakat lebih paham terkait pemasangan sambungan liar
dan menghindari kerugian bagi masyarakat itu sendiri.

. Direksi dan Dewan Pengawas agar lebih memaksimalkan pengawasan yang
dilakukan untuk menuntas terjadinya pemasangan sambungan liar (illegal

connection) di Perumda Air Minum Tirta Muaro Jambi kemudian hari.



